CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
RSUD PANEMBAHAN SENOPATI KABUPATEN BANTUL
TAHUN ANGGARAN 2021

: BARI
PENDAHULUAN

1.1 Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Kevangan

Penyusunan Laporan Kevangan RSUD Panembahan Senopati Bantu sebapgai Organispsi
Perangkat Daerah (OPD) dimaksudkan untuk menyediakan informasi vang reley
kepada stakehalder, mengenal posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan Hi
R3UD Panembahan Senopati Bantul selama satu periode pelaporan, Penyus
Laporan Keuangan inj juga merepakan wujud pelaksanaan kewajiban dalam melapork
Updya-upaya vang telah dilakukan seria hasi] yang dicapai dalam pelaksanoon kegiat
secara sistematis dan terstruktur Pada satu periode pelaporan dalam rangka;
*  Alkuntabilitas pengelolaan sumber daya sertn pelaksanaan kebijakan, dalam mencapdi
lujuan yang telah ditetaplan secara periodik;
* Membantu para pengguna laporan keuangan, untuk mengevaluasi pelaksang
kegiatan yang dilaksanakan RSUD Panembahan Senopati Bantul Kabupaten Bantj
selama  satu  periode Pelaporan  sehingga memudohkan  fungsi perencanaan
pengelolnan den penpendalian apas seluruh aset, ewajiban dan ckuitas dana yang
dikelola RSUD Panembahan Senopati Bantu] untuk kepentingan masyarakat:
* Transparansi dalam memberikan informasi kevangan kepada seluruh masyarakat,
berdasarkan pertimbangan hahws masyarekat memiliki hak untuk mengetahui secara
- terbuka dan menyeluruh ats pertanggungjawaban pengelolasn sumber daya dan
ketaatan pada peraturan penundang-undangan:

Adapun tujuan penyusunan Laporan Keuangan RSUD Panembahan Senopati Bantu] Tahun
2021, adalgh:
*  Menyediakan informas mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan untuk
membiayai seluruh pengeluaran pada RSUD Panembahan Senopati Bantul;

* Menyediakan informasi mengenai kesesuajan cara memperaleh sumber daya

ekonomi dan alokasinya dengan anggaran vang ditetapkan dan peraturan
perundang-undangan;

*  Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi vang digunakan

dalam kegiatan RSUD Panembahan Senopati Banty] sebagal entitas alcuntans;
serta hasil-hasil yang telah dicapai;




* Menyediakan informasi mengenal bagaimana RSUD Panembahan Senopati
Bantul sebagai entitag akuntansi mendanaj seluruh kegiatannya dan meneuj pi
kebutuhan kasnya; !

*  Menvediakan informas mengenai  perubahan  posisi Kewnngan l-t.‘-;i.ilﬂ

Panembohan Senopati Bantl, g pakeh  menpalimi kenuikan aiay penurungn,
sebapai akibat kegiatan vang dilakukan selama periode pelaporan,

1.2 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Kevangan
Pelaporan Keuanpan RSUD Panembahan Senopati Bangy] diselenggarakan berdasarkan
peraluran perudang-undangan yang mengatur keuangan Pemerintah, yaity:
4 Undung—Undsmg Dasar Republik Indonesia 1945, khususnya bagian Yang mengatgr

keuanpgan Negara:
b Undang-Undang Nomar 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
¢ Undang-Undang Nomar Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Megara;
d Undang-Undang Nomor |5 Tahun 2004 tentang  Pemeriksaan Pengelolaan dah
Tanggung Jawah Keuangan Neparg;
¢ Undang-Undang Nomaor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
f Undamg:—Undmg Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antary
Pemerintah Pusat dan Daerah;
g Pemtwran Pemerintah Nomar 71 Tahun 2010 tentang  Standar Akuntansi
Pemerintahan;
b Peraturan Pemerintah Nemor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah;
i Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelalaan Kevangan Daerah;
i Perstuman Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahyn 2006 tentang Pedoman
Penpelolaan Keuangan Daerah;
k Peraturan Menteri Datarm Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Diaerah:
| Pemturan Menter Dalam Neperi Nomor 79 Tahun 2018 Tentang Badan Layanan Umum
Dracrah (BLUD)
m Peraturan Dserah Nomgr 10 Tahun 2007 tentang  Pokok-pokok Pengelolann
Kevangan Daerah.

L3 Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan
Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuvangan RSUD Panembahan Senopati
Bantul menpacy Pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, yang -
dibagi ke dalam tujuh bab sebagai ber kut:




BabI  Pendahuluan,

Bab ini berisi penjelasan mengenai maksud dan tujuan penyusunan laporan
keuangan, landasan hukum penyusunan laporan keuvangan, dan sistematika
penulisan catatan atas laporan keuangan,

Bab Il  Ekonomi Makro, K:bij‘a.kan Keuangan dan Pencapaian Target Kinerja RBA.
Bab ini memuat penjelasan mengenai asumsi makro ekonomi yang digunakan
dalam penyusunan Laporan Keuangan RSUD Panembshan Sencpati Bantul,
perubahan anggaran yang dilakukan pada RSUD Panembahan Senopati B k
realisasi keuangun dibandingkan periode sebelumnya, dan penjelasan m.

pencapaian target kinerja RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Bab Il lkltisar Peneapaian Kinerja Kevangan
Bab ini memuat ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja RSUD Panemb
Senopati Bantul, berupn gambaran realisasi pencapaian efektifitas dan efi:tgi
program dan kegiatan serta kendala dan hambatan dalam pencapaian kinerja
tersebut,

Bab IV Kebijakan Akuntansi
Bab ini memuat informasi mengenai entitas akuniansi pelaporan keuwangan
daerah, informasi mengenai basis akuntansi yang digunakan dalam penyus
laporan keuzngan RSUD Panembahan Senopati Bantul, informasi mengenai
penerapan kebijakan basis pengukuran atas penyusunan pos-pos  laporan
keuangan RSUD Panembahan Senopati, dan informasi tentang  kebijakan
akuntansi yang telah diterapkan dan kebijakan akuntansi vang belum di!:mpﬂan
atas pos-pos laporan kevangan RSUD Pancmbahan Senopati Bantul sesjui
dengan Standar Akuntansi Pemerintah.

BabV  Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuanpan
Bab ini memunt rincian dan penjelasan masing-masing pos-pos laporan
keuangan pada RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Bab VI Penjelasan atas Informasi-Informasi non Keuangan
Bab ini berisi informasi tentang hal-hal yang belum diinformasikan daldm
bagian manapun dari laporan keuangan,

Bab VII Penutup

Memuat uraian penutup yang dapat berupa simpulan-simpulan penting tentasg
laporan keuangan RSUD Panembahan Senopati Bantul,




BAB II

EKONOMI MAKRO, KEBITAXAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA RBA

11  Ekonomi Makro
Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) RSUD Panembahan Senopati Bantul Ti;hun
2021 secara umum dipengaruhi oleh factor internal dan eksternal; asumsi-asumsi;
sasaran, indikator, target kinera: dan pogram kerja yang akan dipergunakan untuk
peningkatan pelayanan kepada pasien,

2.2  Kebijakan Kevangan
Kebijakan keuangan yang ditetapkan Pemerintah Dacrah Kabupaten Bantul pada
Tahun 2021 juga dilaksanakan olch RSUD Panembahan Senopati Bantul sebagai
entitas akuntansi, meliputi hal-hal sebagai berilut:
- Pengelolaan Kevanpan Daersh mengacl pada azas umum pengelolaan keuangan

yaitu tertib, teat pada peraturan perundang-undangan yang berlaku, efisien,
ckonomis, efektif, transparan dan bertanggung-jawab dengan memperhatikan 4zas
keadilan dan kepatutan:
- Jumlah yang dianggarkan dalam RBA merupakan batas tertingpi untuk ge liap
Jjeniz Belanja;
- Semun lransaks keuangan daerah baik penerimaan dacrah maupun pengeluaran
daerah dilaksanskan melaluf kas daerah;
= Semus pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan dianggarkan sechra
bruto dalam RBA, kecuali ditentukan lain berdasarkan perafuran perundang-
undangan vang berlaky;

23  Indikator Fencapaian Target Kinerja
RSUD Panembahan Senopati Bantul sehagaj bagian funpsi Keschatan Pemnerintahpn
berusaha agar dapat mewujudkan target kinerja sebagai berikut:
a. Semakin terwujudnya ketepatan, kecepatan, efektifitas, dan transparansi dalam

pelayanan masyarakat;
b. Meningkatnya perbaikan kinerja birokrasi;
¢ Semakin terwujudnya birokrasi yang mengarah kepada good povernonee ddn

clean Bovernment;
d. Semakin terwujudnya birokrasi yang profesional, efektif, efisien dengan budaya
kerja yang mengutamakan pelayanan pada masyarakat;
e. Menurunnya berbagai temuan suditor pada pelaksanaan REA Tahun 2021 dengan
mengoptimalkan kinerja pembuatan laporan kevangan terkait;




- Meningkatnya tolok ukur kinerja dengan berorientasi bukan hanya output

kegiatan tetapi sampai pada manfaat dan dampak:
- Meningkatnya  fungsi repulasi, fasilitasi,
pengawasan,

pelayanan, pengendalian, dan




BAB I11
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN
3.1 lkhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan,

Pencapaian target kinerja kevangan pada RSUD Panembahan Senopati Bantul Tahun
Anggaran 2021 dapat diuraikan sebagai berikut:
o, Rencana Ketersediaan Danga
Ketersediaan Dana yang dikelola RSUD Panembahan Senopati Bantul ad
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang Sah terdiri dari Pendapatan Badan Layahan
Umum Daerah (BLUD) Kesehatan, Dana Perimbangan (DAL, Dana Alokasi Khusus
/DAK APBD Kabupaten Bantul) dan Surplus/SILPA Tahun 2020,
Rencana Ketersediasn Dana  RSUD Panembahan Senopati Bantul Tahun 2 1
sebesar Rp. 230.787.264.455,52 - sedangkan realisasi sampal dengan 31 Desemper
2021 sehesar Rp, 243.056,801 332,~ dengan perincian sebagai berikut :
l. Pendapatan BLUD Kesshatan
1.1, Jasa Layanan Rp. 179.388.776.679,-
.2, Hasil kerjasama Ep 1.182.359.700,-
1.3, Lain-lain pendapatan BLUD yangsah Rp 321.226.174.
Jumlah Pendapatan BLUD Kesehatan Rp. 180.892.362.553 -
Pendapatan Dana Perimbangan
2.1.  Dana Alokasi Umum / Gaji PNS/Insentif PNS Rp 37.829.609 417 .-

[

2.2,  Dana Alokasi Khusus Rp.12.670.019.886,-
33, DBHCHT Rp. 0,-
24. APBDII Ep. ﬁ.]]E,EE.ﬁQE.-
Jumlah Dana Perimbangan Rp. 56.817.687.903 1
3. Surplus / SILPA Tahun 2020 Rp. 23.412.330.956,52,-
b. Belanja

Secara garis besar komposisi anggaran belanja dalam RBA RSUD Panembahan
Senopati Bantul adalah Belanja Operasional dan Belanja Modal,
Rencana Belanja RSUD Panembahan Senopati Bantul Tahun 2021 adalsh sebesar
Ep. 230.787.264.456,- sedangkan realisas befanje sampai dengan 31  Desember

2021 sebesar Rp, 224,772.918.62] v dengan perincian sebagai berikut :
I. Belanja Operasional

L1, Belanja Pegawai Rp. 49.110.333.040,-
L2,  Belanja Barang dan Jasy 152.236.357.297 .

Jumlah Belanja Operasional Rp. 201.346.700,337.-




2. Belanja Modal

2.1, Belanja Modal Peralatan dan Mesin Rp. 16.170.278.284,-
2.2, Belanja Modal Gedung dan Bangunan Rp.  7.255.840.00p.-
2.3.  Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan  Rp. 0.-
24. Belanja Modal Aset Lainnya (ATB) Bp. s

Jumlah Belanja Modal Rp. 23.426218.284 -

3.2 Hambatan dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian Target Yang Telah
Ditetapkan.

Target Pendapatan |
Target pendapatan murni BLUD Kesehatan RSUD Panembahan Senopati Bantul Tahun
2021 sebesar Rp. 140.000.000.000 - yang berasal dari Jasa Layanan, Hibah, Hasil Keqa:lama
dan Lain-lain Pendapatan yang Sah. Darj target tersebut dapat terealisasi sebesar | Rp,
180.892,362.553,- atau scbesar 129,21 %,
Secara total kescluruban realisasi pendapatan BLUD Tahun 2021 melebihi target yang
ditetopkan disebabkan karena:
A Ada lonjakan pasien Covid-19 dengan tarif penggantian biaya perawatan dari
Kementrion Kesehatan ( Kemenkes) yang lebih tinggi dari tarif pasien BPJS
Kesehatan.

b, Ada klaim pelayanan pasien Covid-19 tabun 2020 yang dibayar pada tahun 2021,

R A




BAB IV
KEBIJAKAN AKUNTANSI

4.1  Entitas Aluntansi dar Entitas Pelaporan Keuangan Daerah.
Sesual dengan peraturan perundang-undangan vang berlaku Pemerintah Kabup
Bantul merupakan entitas pelaporan yang wajib menyusun dan menyampai
laporan pertanpgungjowaban yang berupa Laporan Keuwangan, sedangkan RS
Panembahan Senopati Bantul sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di wilay
Pemerintgh  Kabupaten Bantul meripakan entitas  akuntansi yang waib
menyelenggarakan akuntansi dan menyusun Laporan Keunngan untuk digabungkan

E o B

pada entitas pelaporan.

4.2 Basis akuntansi vang mendasari penyusunan laporan kenangan
Basis akuntansi yang digunaken dalam laporan keuangen adalah basis kas un
pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam Laporan Realisasi A.ngg,nI:
dan basis akrual untuk pengakuan ases, kewajiban dan ekuitas dalam Neraca.

43 Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan
Basis pengukuran atas penyusunan pos-pos laporan keuvangan RSUD Panembahpn
Senopati Bantul Pemerintah Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut:
2. Kas dan Setara Kas
Kas di Bendahara BLUD adalah kas dalam pengelolaan pemegang kas yamg
masih harus dipertanggungjawsbkan kepada Bendahara Umum Dacrak,
Kas dicatat sebesar nilai nominal dan dinyatakan dalam nilai rupiah. Jika ada ks
dalam valuta asing maka harus dikonversi hrrdasarkan nilai kurs tengah B
Indonesia pada tanggel transaksi, Pada akhir tahun kas dalam valuta asing
dikenversi ke dalam rupiah menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada
tanggal neraca,

b. Investasi Jangka Pendek

Invesiasi jangkn pendek merupakan investasi pemerintah yang segera dapa
dicairkan dalam jangks pendek, antara lain deposito berjangka 3 (tiga) sampai |
{duabelas) bulan dan surat berharga yang mudah diperjualbelikan, Investasi

|

jangka pendek dicatat/diukur sebesar nilai perolehan.
e. Piutang

Piutang adalah hak pemerintah untuk menerima pembayaran dari entitas lain atau

klaim kepada pihak ketiga vang diharapken dapat dijadikan kas dalam saty

periode akuntansi. Piutang terdiri atas:




* Piutang Retribusi;
* Piutang Pendapatan;
* Piutang Lain-Lain.
Piutang dinilai sebesar nilai nominal dan diakui pada akhir periode akuntansi,
Pivtang Pajak akan diakui sebagsi piutang bila sudah ada ketetapannya
(SKP/SKPT).
d. Persediaan
Persediaan adalah aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) vang
diperaleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah
dan barang-barang yvang dimaksudkan untuk dijual danfatau diserahkan dalam
rangka pelayanan masyarakat dalam waktu 12 {dua belas) bulan dari tanppal
pelaporan.
Persedisan dicatat pada akhir tahun periode akuntansi dihitung berdasarkan hasil
inventarisasi fisik persediaan {physical inventory taking). Persediaan dinilai
dalam neraca dengan cara:
® Harga pembelian terakhir apabila diperoleh dengan pembelian;
* Harga standar bila diperoleh denpan memproduksi sendiri:
* Harga/nilai wajar atauy estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh denpan
cara lainnya seperti donasi.
t. Aset Tetap
Aset tetap adalah asct berwujud yang mempunyei masa manfaat lebik dar 12
(dua belas) bulan untuk digunaken dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan
oleh masyarakat umum, Aset tetap dapat diperoleh dari dana yang bersumber dari
sebagian atau seluruh RBA melalui pembelian, pembangunan, hibah atau donasi,
pertukaran dengan aset lainnya dan dari sitaan atau rampasan.
Klasifikasi aset tetap yang digunakan adalah:
* Tanah
* Peralatan dan Mesin

* Gedung dan Bangunan

* Jalan, Irigasi dan Jaringan

= Asct Tetap Lainnya,

" Konstruksi dalam Pengerjaan
Asel tetap diakui pada sast diterima dan kepemilikan berpindah serta dinyatakan
dalam neraca dengan harge peralchen. Apabila aset tetap dengen menggunakan
harga perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada harga
perolehan yang diestimasikan.

Bile harga'biaya perolehan dinyatakan dalam valuta asing, maka nilai rupiah aset
terscbut ditetapkan berdasarkan nilai tkar {kurs tengah BI) pada saat perolehan,




I,

I+

Konstruksi dalam pengerjasn adalah aset tetap yang sedang dalam proses
pembangunan, biasanya merupakan aset yang dimaksudkan digunakan thLE:
operasional pemerintah atau dimanfaatken olsh masyarakat dalam jangka
panjang. Konstruksi dalam pengerjaan dicatat den gan biaya perolehan.
Aset Lainnya. P

Aset lainnya adaluh aset yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam aset lancar,
irvestasi jangka panjang, aset tefap, dan dana cadangan.
Aset lainnya terdiri dari:

Aset Tak Berwujud;

Tagihan Penjualan Angsuran;

Tuntutan Perbendaharnan/Tuntutan Ganti Rugi;
Kemitraan dengan pihak ketiga;

Sewa dibayar dimuka;

Lain-lain aset

Aset lainnya yang diperoleh melalui pembelian dinilai dengan harga pamleharl.
Dalam hal tagihan penjualan angsuran dari hasil penjualan aset pemerintah, harga

I

peralelian merupakan harga nominal dari kontrak
Kewajiban,

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa laly yarng
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber dava ekonomi pemerintgh
Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal Kewajiban dalam mata uang asing
dijabarkan dan dinvatakan dalam mata uang rupiah dengan mengpunakan kurs
tengah bank senwal pada tanggal neraca. Kewajiban diklasifikasikan dalam
jengka pendek dan jangka panjang,
Kewajiban Jangka Pendek
Kewajiban janpka pendel merupakan kewajiban yang harus dibayar kembali atay
jatul tempo dalam 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
Kewajiban jangka pendek terdiri dari-

* Utang Perhitungan Fihak Ketiga

* Utang Bunga

* Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,

* Utang Jangka Pendek Lainnya,

Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban jangka panjang merupakan kewajiban vang harus dibayar kembali
atau jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan,
Ekuitas

Ekuitas Dana adalah kekayaan bersih Pemerintah Daerah yang merupakan selisih
antard aset dengan kewajiban pemerintah




k. Belanja
Belanja Daerah adalah semua pengeluaran Kas Daerah dalam periode tahun
anggaran lerlentu yang menjadi beban dacrah.
Basis pengakuan biava adalah basis kas vaitu biaya diakui pada saat terjad)
pengeluaran dan diukur sebesar kas yang dikeluarkan,

44  Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan vang ada dalam
standar akuntansi pemerintahan

Penerapan  kebijakan akuntansi yang sudabh  mengikuli Standar Akun
Pemerintahan berbasis akrual terutama menyangkut penilaian aset telap se

penyusutan terhadap aset tetap.




BBV
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

Berdasarkan PP 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuvangan Daecrah, Pasal 100,
Laporan Keuangan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Daerah terdiri dart: (a)
Laporan Realisasi RBA, (b) Neraca; dan (c) Catatan atas Laporan Keuangan (CALK),
Laporan Realisasi RBA merupakan laporan vang menvajikan ikhtisar sumber, slokasi dan

pemakaian sumber daya ekonomi yang dikelola oleh RSUD Panembuhan Senopati Bantul
pemerintah daerah yang memuat perbandingan sntara realisasi pelaksanaan RBA dendgn
remcand yang tertuang dalam RBA, '
Dalam hal ini menghitung selisth antara realisasi pendapatan dengan anggaran
pendapatan, realisasi pengeluaran dengan anggaran pengeluaran, serta menghitung selisih
antara realisasi penerimaan dasrah dan realisasi pengeluaran daerah pada pos p:mhia}lﬂt
Struktur RBA Tahun Anggaran 2021 pada RSUD Panembahan Senopati Bantul meliptti
komponen Pendapatan dan Belanja karena merupaken SKPD Penghasil Pendapatan, Ailcll-:Lsi

Belanja terdiri dari Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung.

5.1. PERINCIAN DAN PENJELASAN PO REALISASI RBA

3.1.1 Realisasi Pendapatan Daerah [/ Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
Rencana Pendapatan BLUD Kesehatan pada RSUD Panembahan Senopati Bantul
teriuang dalam RBA Tahun Anggaran 2021 sebesar Ep.140.000.000.000,- mnygﬁ
dengan 31 Desember 2021 terealjsasi sebesar Rp 180.892,362.553.- sebesar 129,21 %%

yang terdiri dari :
l. Pendapatan  BLUD Kesehatan ;
.1, Jasa Layanan Rp. 179.388.776.679 -
1.2. Hasil Kerjasama Rp  1.182.359,700,-

I3, Penerimaan Lain-lain yang Sah Rp, 321.226.174.- ()

Jumlah pendapatan BLUD Kesehutan Rp. 180.892.362,553,-

3.1.2 Realisasi Belnnja Daerah / Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)
Rencana Belanjs RSUD Panembahan Senopati Bantul vang tertuang  dalam RBA
Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp. 230.787.264.456,- sampai dengan 31 Desembir
2021 tereslisasi Rp, 224.772.918.621 - atau sehesar 97,39 44,
Adapun perincian dari realisasi belanja daerah pada RSUD Panembahan Senopati
Bantul Tahun 2021 adalah sebagai berikut:
1) Belanja Operasional

Belanja operasional terdiri dari Belanja Pegawal dan  Belanja Barang Jasa, secard
keseluruhan  Anggaran  Belanja Operasional  Tahun 2021 schesar Rp
205.398.311,795,-




Realisasi belanja opernsional sumpai dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp.
201.346,700,337.- dengan rincian sebagai berikut -

[RELANIA PEGAWAL . §2.122,552.183 49.110.333.040 | 94,2294
BELANJA BUNGA : - | apvior
BELANJA BARANG 153.275.759.612 | 152236367207 | 99320

JUMILAH 205398311795 200346, 700,237 98,034
**) ada penjelasan lebih lanjut

—

=] =)

2} Belanja Modal
Belanja modal merupakan belunja yang dipakai untuk membel] asset Pemerintah
Eabupaten Bantul pada RSUD Panembahan Senopati Bantul Buna peningkatan
kinerja pelayanan kepada masyarakat.
Belanja Modal terdiri dari Belanja Modal Peralatan dan Mesin, Belanjs Modal
Gedung dan Bangunan dengan anggamn sebesar Rp. 25.388.952.661 -
Realisasi Belanja Modal RSUD Panembahan Senopati Bantul sampai dengar
langpal 31 Desember 2021 sebesar Rp. 23.426.218.284,- atau scbesar 92,27 %
dengan rincian sebagai berikuyt :

BELANJA MODAL ANGGARAN REALISASI o
BELANIA PERALATAN DAN MESIN | 7.948.452.661 16.170.278.284 | 90,09%
BELANJA GEDUNG DAN BANGUNAN T.440,500,000 7255940000 | 97,52%
JUMLAH 25.388.952.661 13.426.218.254 | 92.27%

52. PERINCIAN DAN PENJELASAN POS-POS NERACA
521 Aset Lancar

1} Kas di Bendahara BLUD

Kas di Bendahara BLUD RSUD Panembahan Senopati Bantul per 31 Desember 2021
acalah sebesar Rp, 41.696.213.687,52,- dengan perincian sebagai berikut -




Na Uraian 31 Desember 2021 31 Desember I{III:'! |
| | Saldo Kas di Bendahars BLUD Rp - Rp 4
2 |Selde Kas di BPD Rp  4.723.806.237,00 | Rp 1.342.046.044,00
3 [Saldo Kas di Bank Bantyl Rp - | Rp -
4 |Saldo Kas di Bank Mandiri Rp  31.623.000, 190,00 | Rp 1 1.689.815.787.00
5 [Saldo Kas di Bank BRI Rp 231131530352 |Rp _ 5.67.770.784,52
6 |Kas berjalan di BRI Rp - Rp -
7 |Deposito di BRI Rp _ 3.000.000.000,00 | Rp  5.000.000.000,00
8 |[Salde K25 Tunai Rp - Rp -
9 |Hutang Pendapatan pada Jasa Raharja Ep Ep %
10 |Deposit in transit {Bank BPD) Rp - Rp 12.698.341,00
L1 [Deposit in transit (Bank BRI Rp 37.006.778,00
12 |Deposit in transit (Bank Mandiri) Rp 995.179,00
JUMLAH Rp  41.696.213.687,52 | Rp  23.412.330.956,32
**) ada penjelasan lebih lanjut
2) Piutang Pendapatan / Lain-lain PAD yang Sah
Piutang Pendapatan merupakan klaim atau hak yang dimiliki RSUD Panembahan
Senopati Bantu] yang diperoleh dari pelayanan terhadap pasien yang pada lengpal
Neraca yang belum diterima secara kas/tunai | Piutang Pendapatan per 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp.17.222.224,769,-
No Uraian 31 Desember 2021 31 Desember 2020

PT, ASKES / BPIS KESEHATAN

- Sosial

S01.052.436.00

=

991.465.,00|

- Komersial / In-Health 1.819,205.00
2 |BAPEL JAMKESDS : =
3 [JTAMKESDA - 21.266.900,00
3 [JAMPERSAL DENKESE."LE.B."L]"&TII'L - 59.5]2.9[!1].[!&
5 |PT. TASPEN : :
6 |PT. MAESINDD 28.703.867.00 g
7 |ASURANSI WANA ARTALIFE 12.045.138.00 12.045.138.00
8 |ASURANSI PURI ASIH 17.979.733.00 17.979.733.00
9 |UMMI KHASANAD 14.316.000.00 17.869,000,00
10 [TUNGGAKAN PASIEN 770.795.175.00 758.389.175.00
11 [RS ULl : E
12 |PT. JASA RAHARIA 695.244.714.00 63.799.662,00
13 JAVA PARKING 281.000.000,00 281.000.000,00
14 |COVIDI9( KEMENKES ) 14,760.760.700.00 1.304.450.000,00
15 |CV. TIMDIS 57.872.000,00 :
16 |RS Elisabeth 33.607.000,00
17 |PD.Madu Barg 16.028.801,00
18 [NUSANTARA PARKIR 29,000,000,00

JUMLAH 17.222.224,769,00 2.547.403.973,00




Penyisihan Piutang

piutang RSUD Panembahan Senopati Bantul dihitung berdasar umur
piutang (kategori 11/ umur 13 tahun, katepori 111 / umur 3.5 tahun, kategori IV /
-kriteria piutang (kurang lancar, tidak lancar dan macet)
dengan rincian sebagai berikut :

Penyisihan

urmur lebih dari § tahun) dan

Penyisihian Piutang
RSUD Panembahan Seno pati Bantul

Tahun 2021
MNo Kategori Piutang Kriteria Piutang Jumlah (Rp)
I |Kategori Il {umur 1-3 tahun) kurang lancar 85.992 058,00
| 2 |Kategori NI (umur 3-5 thun)  |tidak fancar 35.504.696,00
3 |Kategori IV {umur > § tahun) |macet 636.077.238,00
Jumlah 157.573.992,00
3} Belanja Dibavar Dimuks
Belanja Dibayar Dimuka RSUD Panembahan Senopari Bantul per 31 Desember
2021 sebesar Rp. 26.000,000,00
1) Persediaan
Persediaan ini merupakan barang barwujud yang akan habis pakai atay terjual, namun saat
tanggal neraca disusun masih belum terpakai atau terjual. Jumlah tersebut adalah
persediaan barang habis pakai, persediaan bahan dan material sertd persediaan barang
lainnya yang masih tersisa sampai dengan tanggal 31 Desember 202] sebesar Rp.
11.607.321.971,- dengan perincian sebagai berikut :
NO URATAN 31 Desember 2021 31 Desember 2020
I | Alat'Bahan untuk Kegiatan Kantor
L.1. Alat Tulis Kantor Rp 6.177.250,- | Rp 15.436.250. -
[.2. Kertas dan Cover Rp | 405499250 | Rp R0 |
|.3. Barang cetakan Rp 0-] Rp i,
I.4. Benda Pos Rp 27.355.500,- | Rp 24.861.850,-
1.5. Bahan Komputer Rp 9.373.350,- | Rp 28.667.45(,-
1.6, Perabat Kantor Ep [3.382.510,.- Rp 6.500.250,
| 7. Alat Listrik dan Elektronk | Rp 71,702,300, | Rp 69.165.850,-
1.8, Peralatan Kebersihan Rp - | Rp 0.-
1.8 181 Tabung Gas Rp 8.750.000, - Rp 3.800.000.-
110 Alat'bahan Kantor Lainnya | Hp 0| Rp 0=
2 | Persediaan Bahan/Material
2.1. Bahan Dbat-chatan Rp | 10.993.342.840.. f 17.696.793,385,-
3 | Matura Rp 71.738.669,. | K 61.551,958,
p
Jumlah Rp | 11.607.321.971,- : 18.074.781.993,.




5.2.1. Aset Tetap

Aktiva Tetap merupakan aktiva (aset) berwujud yang memiliki masa manfaat Jebik
dari 12 bulan / 1 tahun untuk digunaken dalam kepiatan pemerintahan  atau
dimanfaatkan untuk pelayanan kepada masyarakat.
Jenis aktiva tetap terdiri dari Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan,
Jalan, Irigasi dan Jaringan, Aset Tewap Lainnya setelah dilakukan penyusutan Aket

Tetap sampai dengan 31 Desember 202 dengan rincian sebagai berikut: |

. Saldo Akhir Mutasi Saldo Akhir
Ursian JEtAvet Tetap per 31 Des 2020 Penambahan mean pﬁ'a‘! Des 2021

Tarah 45,000.000,00 45.000.000,0¢
Peraiatan dan Mesin 241.240.085.466.28 | 34.573.00233198 | 4.477.834327.00| 271545243474 2
Gedung dan Bangunan | 65.207,383.083,00 | 10.142.091.223.00 210.000.00000 | 75.159.474 506,00
Jalan, Iigasi & Jaringan | 14.069.645.009.00 |  2.887 265.280,00 16.956.910.379,01
Aset Telap Lainnya 22.256,304,00 242,857 00 22.499.251,00
Akum. Penyusutan AT | (185,842,588 699,17) [45.768.604.460,54)| (231 611,393 188, 1-

Jumlah 1SATTICBLEA611 | 4760269169198 |  (41.080.970.43354)| 131,917,734 550,51

5.2.3,

Penyusutan Aset Tetap dengan menggunakan metode garis lurus, akumulasi
pemyusulan aset tetap sampai dengan 31 Desember Tahun 2021 dihitung oldh
Bidang Aset BKAD.

Aset Lainnya [ Aset Tidak Berwujud
Aset tidak berwujud (asset lainnya) berupa aplikasi fsystem/perangkat lunak van

e

digunakan untuk kegiatan operasional yang menunjang pelayanan kepadp
masyarakat,

Saldo Aset Tidak Berwujud (ATE) dihitung setelah dikurangi amortisasi, Akumulasi
amortisasi ATB sampal dengan 31 Desember 2021 sehesar R]J-LT-Z.TE[.'IAI}I}.—JM:I
Jumlsh saldo Aset Tidak Berwujud per 31 DESEMBER. 2021 scbesar RP ]I}.II}SH.EDD!

—

Uratan Saldo Awal Mutasi Mutasi Saldo Akhir
Thn 2020 Tambah Kurang Thn 2021
ATB 163.534.000,- 0,- | (138.400,000 25.134.000,-
f— - :L-
(Amortisasi) (120.773.600) | 105.693.200 (15.080.400),-
Jumlah ATB | 42,760.400,- | 105.693.200 | (138.400.600 10.053.600,-
L . o




5.24. Kewajiban / Utang

Merupakan utang belanja  yang harus dibayarkan kembali pada tahun anggaran
berikutnya. Jumlah utang per 31 Desember 2021 sehesar Rp, 44.983.017.143.-

dengan rincian sebagai berikuf:

No Uraian 31 Desember 2021 | 31 Desember 2020
Utang Pegawai Non PNS (Honor ) -

] dan Tunjangan) £30.110.660, B55.832.837,
Utang Langpanan Daya s -

2 (Listrik, Telepon,Air) 210.575.833, 172.111.710,
Utang kepada Pihak Ketiga ~ i}

3 (obat,alkes,Habis Pakei,Pemelhrn) 43.925.830.650.- | 31.969.634.686,30,
4 | Utang Sewa Lahan 16.500.000,- 0,-
3 | Utang kepada PT. Jasa Raharja 0, 0,
Jumlah Total Utang 44.983.017.143,- | 32.997.579.233,30,-

5.2.5. Ekuitas

Merupakan selisih antara Total Aset dikurangi Tolal Kewajiban sampai dengan
31 Desember 2021 sebesar Rp. 156.666.234.772,08 dengan rincian schagai berikut :

Uraian 31 Desember 2021 | 31 Desember 2020

Ekuitas Awal 145.144.629.452,33 | 143.359.375.885,01
Surplus (Defisit) — LO (69.987.636.200,24) {?"m'm‘m"“;
R/K PFKD 62.159.002.439.- |  66.352.923.354,79.
Fooreksi MNilai Persedinan 0,- 0-
i Selisih Evaluasi Aset Tetap .- 0,-
| Koreksi Ekuitas Lainnya 19.350,239.080,99 - 7.105.350.845,21-

Ekuitas Akhir 156.666.234.772,08 | 145,144,629.452,33




i.

b.

3. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No: 12 Tahun 2019 tentang Kebijakan dan
4. Peraturan Bupati Bantul No. : 84 Tahun 2019 tentang Penjabaran Angparan
5. Peraturan Bupati Bantul No. 1135 Tahun 2017 tentang Pedoman Fengadaan
6. Peraturan Bupati Bantul No. 74 Tahun 2019 tentang Pedoman Pelaksanaa
7. Dakumen Pelaksanaan Anggaran RSUD Panembahan Senopati Bantul Tahun 2019 s

E. : Keputusan Dirckiur RSUD Panembahan Senopati Nomaor - 64/X11 Tahun 2011 tentang

BAB VI
INFORMASI NON KEUANGAN

Bentuk Hulum Pemerintah Kabupaten Bantul,

RSUD Panembahan Senopati Ba;uul Kabupaten Bantul dibentuk berdasarkan Perat
Daerah Kabupaten Bantul Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pembentukan ﬂrgmu:ﬂ
Lembaga Teknis Dacrah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul,

Kegiatan operasional RSUD Panembahan Senopati Bantul Kabupaten Bantul
antara lain mengacu pada:
1. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No.: 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bantul

2. Peraturan Bupati Bantul No. 147 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas Pokok, Fungsi

dan Tata kerja Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan Senopati Kabupaten Bantul |
Pedemun Pelaksanzan AP B D Perubahan Kabupaten Bantul
Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Kabupaten Bantul Tahun 201%;
Barang/Jasa Badan Layanan Umum Daerah pada RSUD Panembahan Senopati Bantul
Pengelolaan Keuangan BLUD pada RSUD Panembahan Senopati Bantul:
No. 814/083/DPPA/PPED2019 tanggeal B November 201 4:

Sistem Penatausahaan Keuangan Badan Layanan Umum Dacrah (BLUD) RSUD
Panembahan Senopati Bantul.

Kegiatan Kemitraan Asuransi Keschatan Masyarakat untuk Tahun 2019 RSUD
Panembahan Senopati Bantul Kabupaten Bantul menjalin kerjasama dengan :
(1LBPIS untuk pasien Pegawai Negerd Sipil (PNS), TNI/POLRI,Tenags Kerja dan
Mandiri;
(ZLBP Jamkesos Propinsi Daerah Istimewa Yogvakarta untuk pasien peserta Jamkesos
(Keluarpa Rentan Miskin);
(3LUPT Jamkesda Kabupaten Bantul untuk pasien peserta Jamkesos (Keluarga Rentan
Miskin) wilayah Kabupaten Bantul;
(4). Perusahasn Asuransi Lainnya dan Perusahaan yang menjalin kerjasama secara tertulis
dengan RSUD Panembahan Senopati, Bantul (PG/PS Madukismo, PT Maesindo, PT.

Taspen, Fasa Raharja, diI)




d. Kebijakan dalam Penyusunan Laporan Keuangan
Kebijakan dalam Penyajian Laporan Kevangan dibuat untuk memuat adanya pos-pos
lzporan keuangan yang memerlukan penjelasan-penjelasan lebih lanjut antara lain :
1. Penyajian Laporan Keuangan

Pada Tahun 2019 terjadi perubaban sistem pelaporan keuangan di Kabupaten Bantul,
yang sebelumnya menggunakan aplikasi SIMDA Keuangan Versi 2.7 berubah
menjadi aplikasi SIMBAL sehingga sedikit banyak berpengaruh terhadap proses
adaptasi dengan menggunakan aplikasi yang baru. Hasil Laporan Keuangan dengan

menggunakan aplikasi SIMRAL terdir dari Neraca, Laporan Realisasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas
4. Ketersediaan Dana / Pendapatan

Realisasi Ketersediaon Dana (Pendapatan) RSUD Panembahan Senopati Bantul yan
dicatat oleh Subbag Perbendaharaan dan dilaporkan ke BKAD sebagai lapor
konsolidasian jumlahnya tidak sama devgan print out Realisasi Pendapatan SIMRAL ,
Hal ini dischabkan karena pencatatan realisasi ketersediaan dana (pendapatan) oleh
Subbag Perbendaharaan dengan memperhitungkan pendapatan BLUD Keschatah
(Jasa layanan, hasil kerjasama dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah) dan Dsmln
Perimbangan/ Dana yang berssal dari APBD (DAU,DAK dan APBD Tingkat 11},
sedangkan untuk pencatatan realisasi pendapatan melalui SIMRAL pendapatan hanya
memperhitungkan pendapatan BLUD Kesehatan. Schingga akan d{dapatl:ali
komposisi masing-masing pendapatan sebagai berikut :

iih Subbag Bidang Akuntansi
Mo Vi Perbendaharaan dan Aset (SIMRAL)
1 |PAD vang sah :
1.1, Jasa Layanan 179.388.776.679 179 388.776.679
1.2, Hasil Kerjasama 1.182.359.700 1.182.359.700
1.3, Lain-lain pendapatan yg sah 321.226.174.00 321.226.174,00
1.4, DALYGaji 37.829.609.417
1.5. DAK 12.670.019.886
1.6. APBD Tingkat II 6.318.058.600
Jumlah 237.710.050.456,00 |  180.892.362.553,00

3. Belanja Operasional
Realisasi Belanja Operasional (belanja pegawai) RSUD Panembahan Senopati Banty
oleh Subbag Perbendaharaan yang dilaporkan ke BEKAD scbagal laporan
konsolidasian jumlahnys tidak sama dengan print out SIMRAL. Selisih Belanja

Operasional antara Subbag Pebendaharaan dan Aset dan aplikasi SIMRAL adalah
sebesar Rp. 5.436.360

Hal ini disebabkan adanva penyesuaian (setor kembali ke Kas Daerah) atas nama
Suyamtinah di bulan April (Rp 376.780) atas nama Mei sebesar (Rp 376.780),atas
nama Harta Miyem, Sunarivanti Sularno 8i bulan Juni schesar (Rp 1.820.000) atas

nama Suparmin di bulan November sebesar (Rp 310.000) dan atas nama dr.F.Sita




.
M.Suti Hartati di bulan Desember sebesar (Rp 2.552.800) sclama tahun Eﬂ?l vang
dilakukan oleh Bidang Akuntansi BEKAD dengan cara menjurnal (mengurangi) ang#a

isasi ja Operasional (belanja pegawai} -:r‘rfeh
tersebut, Sedangkan Laporan Realisasi Belanja Op ;

Subbag Perbenduharaan dicatat sesuai dengan SPID yang diterima dan hi
sebelum nda penyesualan penyesuaian (sctor kembali ke Kas Daerah), se

komposisi belanja operasional adalah sebagai berikut :

> Subbap Bidang Akuntansi Selisih
No Lirian Perbendnharaan {SIMRAL)
Ja Operasional : 436,360
1 ﬁllﬂgj:lmf:pggawaj 49, 110,333,040 49.ID¢1.39{5.&EI3 5.436 _
i 49.110,333.040 35.104.896.680 | 5436360

4. Surplas/ (Defisit)
Perhitungan Surpius / (Defisit) sampai dengan 31 Desember 2021 oleh 51.lf|:I'|!I-EI.1,=.j

Perbendaharsan juga berbeda dengan print out SIMRAL, hal ini disebabkan
pengakuan Surplus (Defisit) dengan mempertimbangkan total pendapatan Yang
diterima (termasuk Surplus Tahun 2020) dikwrangi dengan total pengeluaran
(belanja) maka hasil akhimya adalah SURPLUS yang mencerminkan jumlah Kas
vang ada di Bendahara BLUD sehesar Ep.41.696.213.687.52 -sedangkan

SIMRAL Surplus/(Defisit) diakui hanya dari pendapatan mumi BLUD dik angi
dengan total pengeluaran (belanja) maka hasil skhimya adalah (DEFISIT) acra:

(Rp43.875.119.708). Berikut ini komposisi perhitungan  masing-masing
Surplus/{Defisit) Tahun 2021 ¢
; . _Shubbug Bid. Akuntansi
o Umian Perbendaharann | (SIMDA Keuangan)

1 |PAD yang sah ; 266.469.132.308,52 |  180.892.362.553,00
|+ |1.1. Jasa Layanan 179.388.776.679 | 179.386.776.679
- {1:2. Hasil Ketjasama |~ - LI82.359.700 | 1.182.359.700

13- Lain-lain pendapatan yg sah | 321.226,174,00 [ 32123617400

5 paliCeinsentf T 37 g50600417] 00

L [BSDAK Wi 12.670.019.886 | I

1.6. APBD Tingkat 11 6.318.058.600 ==
1.7.Dana Insentif dacrah 5.346.750.8946

2 [Swrplus Tahun 2019 23.412.330,956.52 i

3 B:L'anja 234 772.918.621 2124.767.482 EE

s 772918, 224.767.483 261

— %1 Belanja Operasinal |- —201.346.700.337 | 301,341,363 577
2.2. Belanja Modal 23426218284 | 33436218 384,60

[ Surplus/ (Defisit) 41.696.2 13.687,52 {43.375.119'.‘?1]3.!1&}

5. Belanja Dibayar Dimuka ‘
Belanja  Dibayar Dimue adalah Big
RSUD Panembahan Senopati untuk memby

¥a-biaya yang belum merupakan kewajii:an

. yamya pada periode yang I:r¢rsangku(.|an.
tapi sudah membayarnya terlehih dahulu sebagai akibat adanya

perjanjian/perikatat,




Belanja Dibayar Dimuka RSUD Pancmbahan Senopati per 31 Desember 2021
sehesar Rp. 26.000.000,- dengan perincian sebagai berikut ;
- Kegiatan Sewa dibayar dimuka atas sewa bangunan gudang kepada Sdr. Dewi
Windyastuti, SH yang beralamst di Mantrigawen Lor 25/6 Yk RT/RW 0237007
Kelurahan Panembahan Kecamatan Kraton, Yogyakarta sesuai Surat Perjanjian
No. : 435/4221/VIIVRSPS/201 7 tanggal 31 Agustus 2017
Klausul perjanjian sewa bangunan gudang yang beralamat di Dusan Bantul Timur
RT 06 Kelurahan Trirenggo Kecamatan Bamul adalah sebagai berikut :

4, Sewn bangunan gudang dibayarkan tiap tahun sekali;

b. Waktu sewa selama 1 tahun:

c. Besar sewa bangunan gudang sebesar Ep. 39.000.000,- (=Tiga puluh sembilan
Juta rupiah=) terhitung mulai 1 September 2021 s.d. 31 Agustus 2022;

d. Pembayaran sewa [ahan kepada Sar. Dew! Windyastuti, SH dilaksanakar ;
Pada Tahun 2021 sebesar Rp. 39.000.000,- dengan perincian sewa bangunan
gudang Bulan September s.d. Desember 2021 sebesar Rp. 13.000.004,-
sedangkan untuk beban dibayvar dimuka untuk Bulan Januari-Agustus 2022
sebesar Bp, 26.000.000,-

6. Persedinan
Persedizan barang dicatat sesuai jenis-jenisnya yang terdiri dari : Barang Habis Paki
(isi tabung gas); Alat'Bahan untuk Kegiatan Kantor : alat tulis kantor, kertas d
cover,benda pos, bahan computer, perabot kantor, alat listrik; Obat-obatan (farmasi);
Matura dan Pakan : natura.
Padn tanggal 31 Desember 2021 juga dilaporkan Daftar Perbekalan Farmasi Expired
Date (ED) sebagni berikut ;
4, Dhaftar Perbekalan Farmasi Expired Date (ELY) Tahap 1 senilai Rp. 84.479.877.-
b. Daflar Perbekalan Farmasi Expired Date (ED) Tahap 11 senilai Rp

250.830.225 - (umlah tersebut tidak mempengaruhi Saldo Akhir Persediaan per
31 Desember 20210,

7. Asel Tetap, Aset Lainnya (ATB) dan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap
8.1, Aset Tetap

Mutasi Aset Tetap terdird dari penambahan aset telap yang berasal dari belanja
modal dan pengurangan aset tetap yang berasal dari penghapusan aset tetap
\peralatan dan mesin) selama Tahun 2021,
Mutasi tambah aset tetap selama Tahun 2021 sebesar Ep. 47.602.691.691,98 -
terdiri dari  penambahan  asef letap peralatan dan  mesin  sebesar Rp.
34.573.092.331,98, penambahan aset tetap gedung dan bangunan sebesar Rp
10.142.091,223 penambahan azet tetap jalan, irigasi dan jaringan sebesar Rp.
1.887.265.280,A5¢t tetap lainnya Rp 242.857 .- sedangkan mutasi kurang selama
Tahun 2021 yang berasal dar penghapusan aset tetap peralatan dan mesin
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sebesar (Rp 4.477.834.327,-),dan penghapusan aset tetap gedung dan bangunan
sebesar (Rp 210.000.000),

8.2,

Aset Lainnya (Aset Tak Berwujud/ ATB)
Aset Tak Berwujud per 31 Descmber 2021 sebesar 25.134,.000 jumlahnya beda

dengun tahun 2020 (mengalami penurunan ) sebesar 138,400,000

- Akumulasi Penyusutan Aset Tetap dan Amortisasi

Akumulasi penyusutan aset tetap dan aset tak berwujud (amortizesi) vang
diperhitungkan dengan metode garis lurus, sampai dengan akhir Tahun 2021

perhitungannya dilakukan oleh Bidang Aset BKAD sebesar
Rp(231.611.293,159,71)

Urdian Saldo Akhir per Penambahan Pengurangan Baldo Akhir
31 Des 2020 Balanja Modal | DEDThn2020|  (Penghapusan) per 3 Des 2021
Aset Tetap

Tanak 43.000.000 J - - 45.000.000,00
[Peralatn & Mesin 241.249.965.950.28 |  34.573.092.331.58 - (4.477.834.327,00) 200.345.243.474,26
Gdng & Bangursn ] &5..1"2?.353.353 I 10. 42.|;ﬂT.‘-'23.{H:| - {zm.n[:ﬂ.mu,ﬂn; 5. Eﬂ#.ﬁ-ﬂﬁ,ﬂﬂ
Eﬂ.ln’gﬂﬂ' i far. 1406004 5,059 2.BH7.265. 280,00 - 16,9569 1 0.3 74,00
;5:1 Tetap Lainr;j.':l 32,256,394 242 857,00 . 22.499.251,00
Ak Peayusutan (185842 58H.659,17) . i (45.768.804.460,54)|  [230.601.393.150.71°
Jumlah Aset Tetap IM.TTLAEL646,11 | 47.602.691.601 08 (30.436.638.787,54) 131.917.734.550,55
Aset Lainnva ;

Al Tak Bervgjud 163534000 - {138.400.000,00) 25, 134.000,00
Amoriss) {120.773.600) 115.693.200,00 - - {15.080.400,00;
l Jumiah Aset Tetap 42,700,400 105,653, 200,00 - T2, 00,00

7. Kewajiban / Utang Belanja

Kewajiban RSUD Panembahan Senopati Bantul terdiri dar] utang beban kepada pegaws

utang beban kepada pihak ke-3, utang langganan daya dan jasa, utang sewa lahan, utang

kepada Jasa Raharja dan utang belanja pembayaran bunga dana talangan.

Utang kepada pegawai adalah utang beban kepada pegawai / karvawan RSUD
Panembahan Senopati Bantul berupa honor, tunjangan dan tambahan penghasilan kegistan
Bulan Desember 2021

yang diterimakan pada bulan Januari 2022 (berikutnya) sesuai dengan aturan vang telat
disepakati bersame, Jumlah utang pepawai yang harus dibayarkan sehesar Rp830.110.660,-.
Utang Langganan Daya, Jasa adalah utang pembayaran rekening listrik, telepon dan aif

uniuk penggunaan Bulan Desember 2021,

pada bulan Januari 2022, Jumlah utang lanpganan daya dan
sebesar Rp. 227.075.833 .-,

karena slip/rekening pembayarannya baru terbi

Jasa yang harus dibayarkan




Utang obat, alat kesehatan, alat kesehatan habis pakai, habis pakai kantor, jasaldan
pemelihorsan adalah utang atas transaksi atas pengadaan barang dan jasa tersebut ufituk
memenuhi operasional rumah sakit sclama | tahun yang dibuktikan dengan fakiurfhota
penjualan dari pihak ketiga/rekanan. Jumlah utang obat, alkes, alkes habis pakai, habis inI(Hi
kantor, jasa dan pemeliharaan ]:"ang harus dibayarkan sebesar Rp.43.925.830.650,-.
Mengingat besamya jumlah utang yang harus dibayar dan untuk menjaga ketersediaan kas /
arus kas makn untuk pembayarannya dibuat prioritas berdasarkan urgensi dan umur huI:g

sehingga kegiatan operasional rumah sakit bisa berjalan lancar.




BARB VI
PENUTUP

Dari penjelasan pos-pos Laporan Keuanpan Pemerintah Daerah  berbasis Akrual
yang mengacu pada Sistem Aplikasi SIMRAL dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN (LRA)
Laporan Realisasi Anggaran (LRA) RSUD Panembahan Senopati Bantul secars umum

terdini dard komponen Pendapatan, Belanja dan Surplus / (Defisit) dengan peringian
sebagai berikuy ;

&, Realisasi Pendapatan

Sistem Aplikasi SIMRAL mengakui  Pendapatan RSUD Panembahan Senogati

Bantul hanya mempertimbangkan Pendapatan  Aslj Daerah yang berasal

Pendapatan BLUD Kesehatan {Jasa Layanan). Realisasi Pendapatan sampai dengan

31 Desember 2021 sebesar Rp. 180.892.362,553,- atau sebesar 129,21 %.
B. Realisasi Belanja

Sedangkan pengakuan Belanja RSUD Panembahan Senopati Bantul sesugj denghn
Sistem Aplikasi SIMRAL terdir; dari Belanja Operasi dan Belanja Modal. Realisdsi
Belanja RSUD Panembahan Senopati sampai dengan 31 Desember 20027 sebesar
Rp.224.767.482.261 - atau sebesar 97,39 %, |

€. Surplus / (Defisit)

Surplus / (Defisit) Tahun Betjalan RSUD Panembahan Senopati Banitul sa.mpI
dengan 31 Desember 2021 sebesar (Rp 43.875. 19.708,-) yang merupakan selisj
antara realisasi pendapatan dan realisasi belanja.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
RSUD PANEMBAHAN SENOPATI SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021

I_ Uraian Anggaran 2021 Realisasi 202] (%)
Pendapatan Asli Dacrah 140.000.000.000,00 | 180.892362.553,00 | 129.2]
L1 Lain-lain PAD yang Sah | 140.000,000.000,00 | 180,892,355 553,00 | 12921
Belanja 230.787.264.456,00 | 224.767.482.261,00| 97,39
2.1, Belanja Operas; 205.398.311.795,00 | 201341263.977,00| 95,03
2.2, Belanja Modal 2538895266100 | 23.426218.284.00 | 9227
Surplus/ (Defisit) (90.787.264.4%6,°0)] (43.875.119.708,00)| 4533




2. NERACA

|
Komponen Neraca sesuai dengan Sistem Aplikasi SIMRAL terdiri dars Aset, Kewajiban

dan Ekuitas dengan perincian sebagai berikut :
NERACA RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL
PER 31 DESEMBER 2021

URAIAN TAHUN 2021 TAHUN 2010
ASET
ASET LANCAR

Kas di BLUD 41.696.213.687,52 2341233095652

Piutang Pendapatan 17.149.502.099.00 2.547.403.973.00

Penyisihan Piutang (757.573.992,00) (732.750.283,00)|

Beban Dibayar Dimuka 26.000.000,00 26.000.000,00

Perzediaan 11.607.321.970,00 18.074.781.993.00
JUMLAH ASET LANCAR 69.721.463.764,52 43.327.766.639,52

ASET TETAP

Tanah 45,000.000,00 45.000.000,00

Peralatan dan Mesin 271.345. 43 474 27 241,249 98546918

Gedung dan Bangunan 15.159.474.606,00 65.227.383.383,

Jalan, Irigasi dan Jaringan 16.956.910.379,00 | 4.06%9.645.099.00

Aset Telap Lainnya 22.499.251.00 12,256,394,

Akumulasi Penyusutan (231.611.393.159,70)]  (185.842.5 88.699,17)
JUMLAH ASET TETAP 131.917.734.550,56 134.771.681.646,11
ASET LAINNYA

Aset Tidak Berwujud 25.134.000,00 163.534.000,00

Aset Lain-lain -

Akumulasi Amortisasi ATB (15.080.400,00) {120.773.600,00)
JUMLAH ASET LAINNYA 10.053.600,00 42.760.400,00
JUMLAH ASET 201.649.251.915,08 178.142,208.685,63
KEWAJIBAN
KEWAIIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak ketiga

Utang Beban 44.953.017.143,00 32.997.579.233,30

Kewajiban Untuk Dikonsolidasikan .
JUMLAH KEWAJIBAN 44.983.017.143,00 31.997.579.233,31)
EKUITAS 156.666.234.772,08 145.144.629.452,33
JUMLAH KEWAJIBAN & EKUITAS 201.649.251.915,08 178.142.208.685,63




3. LAPORAN OPERASIONAL /LO

Komponen Laporan Operasional terdiri dari Pendapatan, Beban, Ke

dan Pos Luar Bigsa,

LAPORAN OPERASIONAL'RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021

giatan Non Operasional

Saldo Saldo
M Uralan
Tahun 2021 Tabhun 2020 ]
1 |[FEMDAPATAN 195,494 460.679,00 1350002 520,735 53
Pendapatan Asli Dacrah (PAD) — . ik
Lain-lalsi PAD yang Sah Iﬂi.dﬂd.iﬁl}.ﬁ-??,ﬂl} |35.062,520,735,52

Ind

BEBAN OPERASI

265.482.006.879,24

206,765.541.368.20

| BebanPegawai 49.079.174.503,00 52.132.138.653,30
| Beban Barang dan Jasa | 1771498740670 |  137.405.192.792,00
— =kt 0 T : h Al
|| Beban Penyusutan dan Amortisas| _45663.111.260,54 | 36.522.451 9249
Beban Peayisihan Piutang 24.823.709,00 T03,757.908.00
SURFLUS / (DEFISIT) DARI OFERASI {69.987.636.200,24) (71.673.020.632 68
3 | KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus / (Defisit) Dari Non Gperasional & .
Surplys / (Defisit) Sebelum Pos Liar Binsa {E?.HET.EJEEHD,HJ (7T1.673.020.632 68
4 [POS LUAR BIASA
Surplus / (Defisit} Setelah Pos Luar Biasa - - '
SURPLUS! (DEFISIT) (69.987.636.200,24) {7L673.020.632 68)




4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS / LPE
Komponen Laporan Perubshan Ekuitas terdiri dari Eluitas Awal, Surplus/(Defigit),
Dampak  Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar, Kewajiban Uyl
Dikonsalidasikan dan Ekuitas M:I‘:ir.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL
UNTUK PERIODE YANG BERA KHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2021

Mo Uraian Tahun 2021 Tahun 2020
1 | Ekuitas Awal 145.144.629.452,33 | 143.359.375.895,01 |
2 | SurplusiDefisi) (69.987.636.200.24)]  (71.673.020.632,68)
5 B/K PPED 621 28002.439,00 66,3 32,923.354,79
Koreksi Nilal Persediaan - _ b
E;Iisih E‘-’ﬂ[u.ﬂﬂf Aset Tetap - 1L . -
Koreksi Ekuitas Lainnya | 103 50.239,080,99 7.105.350.845.2]
Ekuitas Akhir 156.666.234.772,08 | 145.144.629.452,33

Diemikian Laporan Keuangan RSUD Panembahan Senopati Banul Kabupaten Bantul Tah

Anggaran 2021 sebagai  bentuk pertanggungjawaban penpelolaan sumber daya d:l.l
pelaksanaan kebijakan vang dipercayakan pada RSUD Panembahan Senopati Bantul dar
dijadikan sebagai laporan konsolidasian Laporan Keuangan Pemerintah Eabupaten Baniuy],

Bantul, 31 Desember 2021

Pengouna Anggaran
UD Panembahan Senapati Bantul

dr. ] WAYAN




